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Kusta merupakan suatu penyakit granulomatosa kronis yang disebabkan oleh hasil tahan asam
Mycobacterium leprae. Sampai kini, penyakit kusta tetap menjadi salah satu masalah kesehatan di
Indonesia, walaupun sebenarnya eliminasi kusta di Indonesia sudah tercapai pada pertengahan tahan 2000.

Kusta adalah penyakit dengan stigma sosial yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh kecacatan yang
ditimbulkan, yaitu deformitas dan mutilasi, sehinggaterjadi ketakutan, tidak hanya pada masyarakat umum,
tetapi juga pada kalangan medis. Ketakutan ini disebabkan antaralain oleh kurangnya pemahaman dan
kurang tersedianyainformasi tepat dan akurat mengenal penyakit kusta. Kuman M. leprae menyerang sel
Schwann pada serabut saraf, sehingga dapat mengakibatkan kerusakan saraf, yang bilatidak tertangani
dengan baik akan berakhir dengan kecacatan. Cacat mengurangi kemampuan seseorang untuk bekerja
dengan baik, sehingga pasien kusta menjadi bergantung pada orang lain dan tidak mampu hidup mandiri.
Kecacatan seringkali terjadi akibat keterlambatan pengobatan dan tindakan pencegahan kecacatan yang
kurang memadai. Untuk mencegah cacat diperlukan diagnosis tepat, penanganan secepatnya dan deteks dini
penyakit kusta.

Cacat akibat kusta dapat mengenai ekstremitas (tangan dan kaki) dan mata, yang merupakan organ penting
agar seseorang dapat berfungsi baik dalam kehidupan sehari-hari. Pencegahan cacat merupakan hal yang
penting dilakukan karena keterlambatan akan menyebabkan kecacatan menjadi permanen.

Komplikasi okular sering ditemukan pada kusta, yang dapat menyebabkan penurunan visus dan kebutaan.
Prevalens kebutaan pads pasien kusta 5 kali lipat Iebih tinggi dibandingkan dengan populasi normal.
Kerusakan mata pada penyakit kusta biasanyaterjadi perlahan, seringkali tidak disadari oleh pasien dan
jarang dikeluhkan. Keluhan baru disampaikan bilaterjadi penurunan tajam penglihatan (visus). Pada saat ini
umumnya kelainan sudah lanjut, sehingga penanganan menjadi lebih sulit. Kemungkinan fungsi mata puiih
kembali menjadi normal juga berkurang. Dengan deteksi dini diharapkan kelainan mata dapat diketahui
lebih cepat dan fungsi mata dapat dipulihkan secara maksimal.

Salah satu kelainan mata yang dapat menyebabkan penurunan fungsi penglihatan adalah gangguan
sensibilitas kornea. Sensasi yang berkurang (terutama terhadap nyeri) mengakibatkan pasien kurang
menyadari bilaterjadi sesuatu pada mata. Keadaan ini membuat pasien sangat berisiko mengalami
kerusakan mata |ebih lanjut. Hal ini menyebabkan pasien terlambat mencari pengobatan. Pada mata yang
hipoestesia mudah terjadi infeksi, lukalulkus, perforasi, jaringan parut 9 dan dapat berakhir dengan
kebutaan. Penelitian yang dilakukan oleh Daniel dkk. (1999) mendapatkan kecenderungan hipoestesia
kornea 3-4 kali lipat lebih besar pada pasien dengan lasi hipopigmentasi pada wajah dibandingkan dengan
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pasien tanpa lesi wajah. Kekurangan penelitian ini, seperti yang diakui oleh penelitinya, adalah
menggunakan lidi kapas untuk pemeriksaan kornea. Caraini kurang sensitif dan sangat tergantung pada
keterampilan pemeriksa. Pemeriksaan sensibilitas kornea dengan lidi kapas sebenamyatidak dianjurkan oleh
World Health Organization (WHO), karena berpotensi rmerusak epitel kornea bila dilakukan secara tidak
benar. Peneliti mengemukakan mengenai perlunya dilakukan penelitian menggunakan alat estesiometer
Cochet-Bonnet.



